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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar media papan kata IPA 

(PAKAPA) pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi kelas IV SD yang 

valid, praktis dan efektif. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode R&D (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian dilakukan di 

SD Negeri 13 Palembang. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, tes, dan 

dokumentasi. Hasil dari ketiga validator ahli pada penelitian ini didapatkan skor 

rata-rata 82% dengan kriteria sangat valid. Hasil ahli materi,bahasa dan media 

dengan nilai rata-rata 82%. Hasil praktis dari angket respon guru,one to one dan 

small group  dengan nilai rata-rata 87%. Hasil efekif dari soal tes berada pada 

kriteria sangat praktis dengan nilai rata-rata 84%. Maka dapat dikatakan produk 

yang telah dikembangkan. Dari hasil didapatkan bahwa pengembangan media 

papan kata IPA (PAKAPA) di kelas IV SD yang valid, praktis dan efektif belajar 

terhadap siswa kelas IV untuk digunakan dalam proses pebelajaran sehingga 

dapat dimanfaatkan dalam proses kegiatan belajar mengajar dan membantu guru 

maupun siswa dalam tercapainya tujuan pembelajaran. 

Kata Kunci: Pengembangan, Papan Kata IPA (PAKAPA) 

PENDAHULUAN  

Zaman sekarang ini proses pembelajaran yang sangat di harapkan adalah 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan pada siswa. Perubahan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di kehidupan masyarakat 

Indonesia tak terlepas dari pengaruh global. Pengaruh tersebut memberikan dampak 

positif terhadap proses belajar baik dalam kelas ataupun diluar kelas. IPA merupakan 

mata pelajaran yang sangat penting di pelajari di tingkat sekolah dasar. Oleh sebab itu 

membahas tentang peristiwa yang terjadi di alam dan dekat dengan kehidupan peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih 
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lanjut untuk menerapkannya di kehidupan sehari-hari(Pindo,Simbolon., et al., 2018, h.2-

8). 

Proses pembelajaran IPA harus ditekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung kepada peserta didik untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar, yang pada akhirnya mereka menemukan sendiri konsep materi 

pelajaran yang sedang di pelajarinya. IPA merupakan cabang ilmu yang mempelajari 

tetang alam semesta secara sistematis, bukan hanya berisi tentang prinsip-prinsip tetapi 

ilmu pengetahuan alam juga berisi proses yang bertujuan agar siswa bisa belajar 

mengenal dirinya dan alam disekitarnya (Nurdiansyah., Amalia et al 2018., h.1-8). Dari 

pembahasan tersebut IPA ialah suatu metode untuk mengamati alam,yang bertujuan agar 

siswa mampu belajar mengenal dirinya dan alam sekitarnya. 

Melalui pembelajaran IPA, peserta didik dilatih untuk dapat meneliti sesuatu yang 

ada di sekitarnya. Namun dalam kenyataannya,masih banyak peserta didik yang belum 

memahami pelajaran IPA. Hal ini di sebabkan karena kurangnya media pembelajaran 

yang di gunakan oleh guru membuat siswa kurang tertarik pada pembelajaran IPA 

(Yuanta et al.,2022,h.1-12). Sejalan dengan itu juga,pada pembelajaran IPA siswa masih 

banyak yang belum memahami dari apa yang mereka lakukan. Disebabkan siswa hanya 

terpaku dengan buku pegangan dan penjelasan yang dijelaskan guru pada materi 

tumbuhan sumber kehidupan di bumi masih menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dan metode ceramah. Kurangnya komunikasi antara siswa dengan guru juga 

menjadi faktor dalam pembelajaran tersebut. Pemahaman siswa yang masih belum 

mengerti juga menjadi faktor penyebabnya. Sehingga ketercapaian KKM hanya (12,5%) 

terbukti hanya ada 2 orang siswa dari 16 siswa dikelas IV tersebut (Zahroh,dkk 

2020,h.475)   

Model word square berbentuk Papan Kata IPA dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi serta melatih kedisiplinan siswa. Siswa akan lebih mudah memahami 

materi dengan menguji kemampuan yang masih kurang dipahami saat menjawab model 

Word Square dan melatih kedisiplinan menjawab sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan (Antari et al., 2019,h.3.). Model word square ini juga bertujuan agar melatih 
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sikap teliti siswa karena dengan model ini siswa tidak hanya mengetahui jawaban yang 

benar, namun siswa juga dilatih mencari sebuah jawaban yang ada di kotak jawaban 

berupa huruf beracak dengan membutuhkan ketelitian yang baik (Ba’doriyatun, 2022). 

Dengan adanya model pembelajaran ini dapat mendorong siswa memahami 

pembelajaran dan melatih siswa lebih disiplin, melatih sikap teliti,  kritis dan berpikir 

efektif.  Melihat dari paparan masalah yang ada di lapangan serta dengan kajian  relevan 

yang terdahulu, belum ada yang menggunakan media pembelajaran Papan Kata IPA 

pada pembelajaran IPA materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi,pada tingkatan dan 

tempat peneliti yang berbeda. Maka peneliti mengangkat sebuah penelitian yang  

Pengembangan Media Papan Kata IPA ( PAKAPA ) di Kelas IV SD.  

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan metode pengembangan R&D ( Research and 

Development). Pelnellitian ini dilaku lkan di SD Negeri 13 Palembang. Pe lnellitian 

dilakulkan pada tanggal 2024. Metode penelitian pengembangan merupakan metode 

yang digunakan untuk meneliti, mendesain serta menciptakan produk yang sebelumnya 

telah diuji lewat validasi (Sugiyono, 2019,h.396). Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE kepanjangan dari Analisys, Design, Development, Implementation, dan 

Evalutation. Teknik pengmpulan data pada penelitian ini berupa observasi, wawancara, 

tes, angket (kuisioner), dan dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelnellitian ini dilakulkan di SD Negeri 13 Palembang. Pelnellitian dilaku lkan pada 

Juni 2024. Pelnellitian ini me lnggulnakan jelnis pelnellitian Relselarch and Delvellopmelnt 

(R&D) dan dilaku lkan delngan melnggu lnakan modell ADDIEl (analysis, Delsign, 

Delvellopmelnt, Implelmelntation, and Elvalu lation) (Batubara, 2021,h.275). 

Tahapan kerja inovatif dengan menggunakan model ADDIE adalah sebagai 

berikut : (1) Tahap analyze Pada tahap analiysis  pada tanggal 2 Februari 2024 yang 

dilakulkan wawancara pada wali ke llas IV. Pada tahap ini tahap analisis ku lrikullulm di 

mana pada Selkolah Dasar yang pe lnelliti ambil masih me lnggulnakan ku lrikullulm 2013 

namun pada kelas I dan kelas IV sudah menggunakan kurikulum merdeka. Se llanjultnya 
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tahap analisis kelbultulhan siswa dapat dilihat dari je lnjang selkolah dasar delngan mellihat 

sarana dan prasarana se lkolah, lingku lngan bellajar yang belrsih selrta cara gu lrul melngajar di 

selkolah kulrangnya me lnggulnakan meltodel pelmbellajaran yang melnggu lnakan meldia. Olelh 

karelna itu l ulntu lk me lndulkulng prosels pelmbellajaran di kellas delngan me lmanfaatkan su latu l 

meldia pelmbellajaran yang me lnarik selrta inovatif u lntu lk melngajar se lhingga siswa akan 

lelbih muldah melmahami su latu l matelri selrta melnarik minat bellajar siswa. 

(2) Tahap design:Tahap delsign pada pelnellitian ini me lrulpakan lanju ltan dari tahap 

analysis yang te llah dilaku lkan selbellulmnya. Pada tahap delsign ini pelnelliti melmbu lat 

selbulah rancangan me ldia PAKAPA (Papan Kata IPA) de lngan matelri tumbuhan sumber 

kehidupan dibumi. Pelmbu latan storyboard adalah rancangan pe lmbu latan meldia 

pelmbellajaran inte lraktif. Bagian storyboard dalam pelngelmbangan me ldia meldia 

PAKAPA (Papan Kata IPA) ini te lrdiri dari mendesign gambar pada papan, covekartur pada 

kartu pertanyaan,kartu jawaban dan kartu penjelasannya, halaman serta isi mate lri. 

Berikut adalah tabel desain awal produk Papan Kata IPA ( PAKAPA) : 

 

Tabel 1. Desain Awal Produk 

 Desain Produk Awal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3)Tahap development: pada tahap pengembangan terdapat beberapa langkah yaitu 

validasi ahli,media dan bahasa. Yang dimana pada tahap ini dimana pe lnelliti akan 
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melngelmbangkan produ lk meldia PAKAPA (Papan Kata IPA) me lngiku lti rancangan yang 

dibu lat dari awal pada tahap de lsain yang belrkaitan delngan gambar, tampilan dari animasi 

pada matelri tumbuhan sumber kehidupan dibumi.  

 

Tabel 2. Nama Validator Ahli 

Nama Validator Ahli Keterangan  

S L S Dosen Validasi Ahli Media, Validasi Ahli 

Materi, dan Validasi Ahli Bahasa 

A P Dosen Validasi Ahli Media,Validasi Ahli 

Materi, dan Validasi Ahli Bahasa  

I A Guru Kelas,Validasi Ahli Media,Validasi Ahli 

Materi, dan Validasi Ahli Bahasa 

 

Setelah melakukan revisi terhadap produk media pembelajaran dengan sesuai 

komentar dan saran maka hasil dan keputusan dari validator terhadap media 

pembelajaran PAKAPA  ( Papan Kata IPA ) yaitu dari hasil ibu Sylvia Lara 

Syaflin,M.pd memperoleh skor 76 % dengan kriteria “Valid, kemudian dari bapak 

Aldora Pratama,M.Pd memperoleh hasil 80% dengan kriteria “Sangat Valid” dan 

terakhir ada dari ibu Intan Agustiana,S.Pd memperoleh hasil 85% dengan kriteria 

“Sangat Valid”. Dari hasil ketiga validator tersebut kemudian dijumlahkan dan 

memperoleh hasil sebesar 82 % dengan kriteria “Sangat Valid”. 

 

Tabel 3. Produk Papan Kata IPA Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Dosen Validator 

Nama Validator 

Ahli 

Komentar dan 

Saran  

Hasil Revisi  

Sebelum revisi  Setelah Revisi 
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Nama Validator 

Ahli 

Komentar dan 

Saran  

Hasil Revisi  

Sebelum revisi  Setelah Revisi 

S L S 1. Background 

pada media 

kurang menarik  

  

2. pertanyaan soal 

di perbaiki lagi 

  

3. Tambahkan 

gambar yang 

menarik dan nyata 

pada kartu,misal 

nya kupu-kupu 

tambahkan  hewan 

kupu-kupu yang 

benar. 
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Nama Validator 

Ahli 

Komentar dan 

Saran  

Hasil Revisi  

Sebelum revisi  Setelah Revisi 

A P 1. Tambahkan 

background yang 

menarik pada 

media 

  

I A Tambahkan 

background yang 

menarik  

Layak digunakan tanpa revisi Layak digunakan tanpa revisi 

 

 

Setelah dilakukannya tahap revisi dari para ahli,dan dinyatakan valid atau layak 

digunakan. Kemudian tahap selanjutnya uji coba kelapangan. Dalam tahap ini di uji 

cobakan dengan siswa kelas IV SD negeri 13 Palembang. Guna untuk mendapatkan 

hasil kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Pada tahap ini juga terdapat beberapa 

tahapan untuk mendapatkan nilai kepraktisan tersebut. Tahapan tersebut yaitu : (a) One 

to One. Tahap penelitian one to one dilakukan pada tanggal 13 Juni 2024 dengan subjek 

yang dilakukan  dengan 3 siswa dari kelas IV.C SD Negeri 13 Palembang. Pada tahapan 

ini peserta didik dibuat kelompok terlebih dahulu kemudian diberikan angket kepada 

mereka terhadap media. Belrdasarkan hasil ulji coba onel to onel diperoleh nilai rata-rata 

84% delngan kritelria “Sangat Praktis”, telrdiri dari 8 pelrnyataan dan mellibatkan 3 siswa. 

Dengan KF mendapatkan hasil 83%, kemudian A mendapatkan hasil 90% dan F 

mendapatkan hasil 80%. Dari ketiga siswa tersebut kemudian di jumlahkan dan 

mendapatkan rata-rata hasil tersebut. Dengan kriteria “Sangat Praktis’.  
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Gambar 1. Pengisian Angket one to one 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) Kelompok Kecil (Small Group). Ulji coba small groulp dilakulkan ole lh  8 siswa, 

telrlelbih dahullul dibelrikan arahan bagaimana cara me lngisi angkelt pada le lmbar yang tellah 

dibelrikan olelh pelnelliti. Hal ini sama dengan uji coba one to one. Namun bedanya,pada 

tahap ini siswa yang diajak untuk memberikan angket respon mereka berjumlah 8 siswa. 

Belrdasarkan hasil u lji coba small grou lp di atas dipe lrolelh nilai rata-rata 89,6% de lngan 

kritelria “sangat praktis”. Kesimpulan dari angke lt small grou lp (Kellompok Kelcil) 

melndapatkan nilai rata-rata 90 %. Maka dapat dinyatakan produ lk meldia PAKAPA 

(Papan Kata IPA) sangat praktis u lntu lk digu lnakan.  

(4) Tahap Impelementation Pada tahap ini dilaku lkannya implelmelntasi pada siswa 

kellas IV di SD Ne lgelri 13 Pale lmbang yang te llah melmbelrikan kelselmpatan u lntu lk pelnelliti. 

Seltellah pelmbellajaran se llelsai, maka pelnelliti me lmbagikan angkelt kelompok besar dan 

relspon gulrul. a) Kelompok Besar (Big Group) Ulji coba big groulp dilaku lkan olelh  seluruh 

siswa kelas IV, te lrlelbih dahullul dibelrikan arahan bagaimana cara me lngisi angkelt pada 

lelmbar yang tellah dibe lrikan olelh pelnelliti. Dari uji coba kelompok besar diperoleh hasil 

sebesar 99% denga kriteria “Sangat Praktis”. Dimana uji coba ini dilakukan pada seluruh 

kelas IV.C dengan tujuan untuk mendapat kan hasil kepraktisan dari seluruh siswa yang 

di telah di uji cobakan sebelumnya.  
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya siswa yang tuntas 

melebihi dari jumlah siswa pada kelas IV.C tersebut. a) Respon Guru. Media ini di uji 

cobakan oleh dengan ibu Dwi Rina Sepiana,S.Pd.,Ibu Ria Januarti,S.Pd., dan Ibu Susi 

Susanti,S.Pd. Berikut adalah tabel respon guru. Pada hasil dari ibu Dwi Rina 

Sepiana,S.Pd memperoleh hasil sebesar 85% dengan kriteria “Sangat Praktis”. 

Kemudian dari ibu Ria Januarti,S.Pd memperoleh hasil 88% dengan kriteria “Sangat 

Praktis”. Dan terakhir ada dari ibu Susi Susanti,S.Pd memperoleh hasil 90% dengan 

kriteria “Sangat Praktis”. Dari ketiga responden tersebut diperoleh hasil 90% dengan 

kriteria “Sangat Praktis” b) Tes. Pengisian lembar soal dilaku lkan kelpada siswa ke llas IV. 

Telrlelbih dahullu l dibelrikan arahan bagaimana cara me lngisi lelmbar soal yang tellah 

dibelrikan olelh pelnelliti. Pada tahap ini untuk diperoleh nilai keefektifan media terhadap 

pembelajaran. Diperoleh rata-rata sebesar 90 % dengan kriteria Sangat Efektif.  

Dengan di lakukannya tahap ini peneliti dapat melihat respon siswa terhadap 

media yang telah dikembangkan apakah efektif atau tidak untuk SD dan kelas tersebut. 

Dengan ketuntasan siswa pada soal tes ini hanya 2 siswa yang tidak tuntas. Yang artinya 

lebih dari jumlah yang di teliti. (5)Tahap Evaluation Didalam tahap e lvalu lasi 

melngelmbangkan produlk meldia PAKAPA (Papan Kata IPA) yang dilaku lkan pelnelliti dan 

mullai dari tahap Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation dimana seltellah 

dilakulkan belbelrapa relvisi yang tellah diiku lti saran ole lh belbelrapa validator maka pe lnelliti 

melmbu lat dan me lnelntu lkan analisis data u lntu lk dilihat hasil kelvalidan dan ke lpraktisan 

dari selbulah me ldia PAKAPA (Papan Kata IPA). Pada tahap onel to onel yang dipilih 

hanya 3 pelselrta diidk de lngan melndapatkan nilai rata-rata 84%  maka dapat dikatakan 

meldia PAKAPA (Papan Kata IPA) sangat praktis u lntu lk digu lnakan. Tahapan keldula yaitu l 

ada angkelt relspon gu lrul wali kellas IV yang me lndapatkan nilai rata-rata 90% tahap ke ltiga 

ada small grou lp (kellas kelcil) yang mana dilaku lkan olelh 8 pelselrta didik delngan 

melndapatkan hasil rata-rata 90%. Dan tahapan keempat yaitu uji coba big group ( 

kelompok besar ). Dan te lrakhir tahap elvalu lasi pelnelliti mellakulkan tahap analisis sampai 

implelmelntasi yang belrtuljulan ulntu lk mellihat su latu l prosels kelgiatan bellajar di kellas delngan 

melnggulnakan meldia PAKAPA (Papan Kata IPA)   
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Pelngelmbangan me ldia PAKAPA (Papan Kata IPA) de lngan matelri telntang 

tumbuhan sumber kehidupan dibumi, pe lnelliti melnggulnakan mode ll pelngelmbangan 

ADDIEl yaitul dari tahap Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation and E lvalu ltion. 

Hal itu juga diperkuat oleh (Nurhasanah,et al,2022) Model ini dipilih karena sering 

digunakan untuk panduan. Model pengembangan ADDIE juga jelas, detail pada setiap 

tahapannya dan mudah diterapkan dalam pengembangan produk berupa media edukasi. 

Sellanjultnya pelngelmbangan meldia PAKAPA (Papan Kata IPA) de lngan mata 

pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam matelri tumbuhan sumber kehidupan dibumi u lntulk 

kellas IV SD Nelgelri 13 Palelmbang dinyatakan “Sangat Praktis’  de lngan prelselntasel 

89,6%. Ulntu lk me lngeltahuli kelpraktisan dibe lrikan angkelt kelpada validator dan siswa 

delngan dula tahap yaitu l tahap ulji  onel to onel olelh 3 siswa, tahap u lji coba small groulp 

(kellompok kelcil) ole lh 8 siswa dan uji coba big group ( kelompok besar  oleh seluruh 

siswa kelas IV.A. Dan untuk mengetahui keefektifan dari media yang di kembangkan 

yaitu dengan memberikan soal tes kepada seluruh siswa kelas IV.A 

Pada pelnellitian yang te llah dilakulkan olelh pelnelliti di SD Nelgelri 13 Palelmbang, 

didapat hasil pada pe lnellitian ini yaitu l melnghasilkan meldia pelmbellajaran yang sangat 

valid dan sangat praktis, u lntu lk digu lnakan dalam prosels pelmbellajaran. Validasi produ lk 

olelh ahli ataul pakar didaparkan hasil yaitu l, validator ahli me ldia delngan pelrselntasel 76%, 

validator ahli mate lri delngan pelrselntasel 85%, dari validator ahli bahasa de lngan 

pelrselntasel 86%, dari hasil ke ltiga validator didapatkan nilai rata-rata selbelsar 82% delngan 

kritelria kelvalidan “Sangat Valid”. Sellanjultnya kelpraktisan meldia PAKAPA (Papan Kata 

IPA) dapat dilihat dari angke lt relspon gulru l dan siswa mu llai dari u lji coba onel to onel, ulji 

coba small grou lp. Didapatkan hasil angke lt relspon gu lrul 90%, ulji coba onel to onel yang 

mellibatkan 3 siswa de lngan hasil 84%, ulji coba small groulp yang mellibatkan 8 siswa 

delngan hasil 90%,dan yang terakhir adalah uji coba big group yang melibatkan seluruh 

siswa kelas IV.A dengan hasil 83,6 dari keldula tahapan telrselbult didapatkan hasil delngan 

nilai rata-rata se lbelsar 86,6% delngan masu lk keldalam katagori “Sangat Praktis”. Dan 

terakhir keefektifan media PAKAPA melalui uji dapat dilihat dari tabel 4.8 diperoleh 

rata-rata sebesar 90 % dengan kriteria Sangat Efektif.  
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SIMPULAN  

Dari hasil pelnellitian dan pelmbahasan telntang Pengembangan Media PAKAPA 

(Papan Kata IPA) di Kelas IV SD dapat diambil kelsimpullan bahwa: (1) Pengembangan 

Media PAKAPA (Papan Kata IPA) di Kelas IV SD yang valid yaitu l didapatkan dari 

hasil angkelt validasi yang dilaku lkan olelh belbelrapa validator yaitu l validator ahli me ldia 

delngan nilai 76%, ahli bahasa de lngan nilai 86% dan ahli mate lri delngan nilai 85% dari 

hasil keltiga validator didapatkan nilai rata-rata selbelsar 82% delngan krite lria kelvalidan 

Sangat Valid.  

(2)Nilai kelpraktisan didapatkan dari hasil angke lt kelpada gu lrul delngan hasil 

87,5% dan angkelt relspon pelselrta didik delngan ulji coba onel to onel yang mellibatkan 3 

siswa delngan hasil 85,8%, u lji coba small grou lp yang mellibatkan 8 siswa de lngan hasil 

89,6%, uji coba big group ( kelompok besar ) dengan hasil 83,6% dari ke ltiga tahapan 

telrselbult didapatkan hasil de lngan nilai rata-rata selbelsar 86,6% delngan masu lk keldalam 

katagori Sangat Praktis. Nilai efektif sebesar 90 % dengan katergori Sangat Efektif. 

Belrdasarkan hasil pada pe lnellitian ini hasil yang didapatkan ole lh pelnelliti telntang 

pelngelmbangan me ldia Pengembangan Media PAKAPA (Papan Kata IPA) yaitu l delngan 

hasil sangat valid dan sangat praktis serta sangat efektif. One Evaluation sebesar 92,33% 

dan tahap Small Group Evaluation sebesar 92,6%. 
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